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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilaksanakan 
dengan tujuan utama untuk menganalisis kebutuhan dan memberikan 
pemahaman mendalam kepada masyarakat Desa Tonasa, Kabupaten 
Gowa, perihal pentingnya Sadar Wisata dan implementasi konsep 
Sapta Pesona, guna menumbuhkan kesadaran kolektif dalam 
memenuhi kebutuhan dan harapan wisatawan yang akan berkunjung. 
Metode pelaksanaan yang digunakan adalah kombinasi efektif antara 
penyuluhan, diskusi kelompok, dan sesi tanya jawab interaktif, yang 
dirancang untuk memastikan transfer pengetahuan yang maksimal 
dan partisipasi aktif dari seluruh peserta. Hasil kegiatan ini 
menunjukkan bahwa masyarakat penerima manfaat dapat 
memahami secara komprehensif manfaat multidimensi yang akan 
mereka rasakan apabila desa berhasil dikembangkan menjadi desa 
wisata, sehingga terjadi peningkatan kesiapan dan motivasi kolektif 
untuk mendukung program pariwisata berkelanjutan. 
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Community Empowerment through Assistance of Tourism 
Awareness Groups in Tonasa Village, Gowa Regency. This 
community service activity was carried out with the main objective 
of analyzing the needs and providing in-depth understanding to the 
community of Tonasa Village, Gowa Regency, regarding the 
importance of Tourism Awareness and the implementation of the 
Sapta Pesona concept, in order to foster collective awareness in 
meeting the needs and expectations of tourists who will visit. The 
implementation method used was an effective combination of 
counseling, group discussions, and interactive question and answer 
sessions, designed to ensure maximum knowledge transfer and active 
participation from all participants. The results of this activity 
showed that the beneficiary community was able to comprehensively 
understand the multidimensional benefits they would enjoy if the 
village was successfully developed into a tourist village, thereby 
increasing their collective readiness and motivation to support 
sustainable tourism programs. 

 

Pendahuluan 
 Kabupaten Gowa adalah salah satu Daerah Tingkat II di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. 

Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota Sungguminasa. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.883,32 
km² atau sama dengan 3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan dan berpenduduk sebanyak ± 
652.941 jiwa, di mana bahasa yang digunakan di kabupaten ini adalah bahasa Makassar dengan suku 
Konjo Pegunungan yang mendiami hampir seluruh Kabupaten Gowa. Penduduk di kabupaten ini 
mayoritas beragama Islam. Kabupaten ini berada pada 12°38.16' Bujur Timur dari Jakarta dan 5°33.6' 
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Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administrasinya antara 12°33.19' hingga 
13°15.17' Bujur Timur dan 5°5' hingga 5°34.7' Lintang Selatan dari Jakarta. 

 Kabupaten yang berada pada bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan ini berbatasan dengan 7 
kabupaten/kota lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di 
sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. Di sebelah Selatan 
berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan 
Kota Makassar dan Takalar. 

Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitif 
sebanyak 169 dan 726 Dusun/Lingkungan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar berupa dataran 
tinggi berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni Kecamatan Parangloe, 
Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. 
Selebihnya 27,74% berupa dataran rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi 9 Kecamatan 
yakni Kecamatan Somba Opu, Bontomarannu, Pattallassang, Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng 
Barat, Bontonompo dan Bontonompo Selatan. Tombolo Pao adalah sebuah kecamatan di Kabupaten 
Gowa, Sulawesi Selatan, Indonesia. Kecamatan Tombolo Pao dibentuk pada tahun 1998 dari hasil 
pemekaran kecamatan Tinggimoncong. Ibu kotanya berada di Kelurahan Tamaona yang berjarak sekitar 
81 Km berkendara ke arah timur dari ibu kota Kabupaten Gowa. Kecamatan Tombolo Pao memiliki 
beberapa Desa/kelurahan, yaitu Balassuka, Bolaromang, Erelembang, Kanreapia, Mamampang, Pao, 
Tabbinjai, Tamaona dan Tonasa. 
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Gambar 1. Peta Desa Tonasa 

Sumber : Kantor Desa Tonasa, 2025 
 

Desa Tonasa merupakan salah satu desa dari 9 (sembilan)  Desa / Kelurahan dalam wilayah 
Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa. Secara geografis Desa Tonasa terletak antara 5° 11' 30" 
LS - 5° 14’ 30" LS dan 119° 54' 30" BT - 119° 58' 0" BT dengan luas wilayah ± 2.125,65 ha  atau ± 
21,25 km².  
Batas Wilayah Administratif Desa Tonasa Kecamatan Tombolo Pao sebagai berikut: 

Sebelah Utara  : Kelurahan Tamaona dan Desa Mamampang 
Sebelah Timur : Desa Mamampang dan Desa Kanreapia 
Sebelah Selatan : Desa Kanreapia dan Kelurahan Pattapang 
Sebelah Barat : Desa Erelembang dan Kelurahan Tamaona 
Dari luas wilayah 2.125,65 Ha (21,25 km²) terbagi atas kurang lebih 20% berupa pemukiman, 

30% berupa lahan kehutanan dan 48% untuk lahan pertanian, serta 2 % berupa lahan budidaya perikanan 
dan peruntukan lainnya. Sebagaimana umumnya wilayah tropis, Desa Tonasa mengalami musim 
kemarau dan musim penghujan dalam tiap tahunnya. Rata-rata perbandingan musim penghujan lebih 
besar daripada musim kemarau, hal itu disebabkan karena wilayah yang masih hijau dengan vegetasi 
serta relatif dekat dengan wilayah Hutan. 

Jarak pusat desa dengan ibu kota kabupaten dapat ditempuh melalui perjalanan darat sejauh 
kurang lebih 94 km. Kondisi prasarana jalan poros desa yang masih berupa jalan konstruksi hotmix 
dengan kondisi rusak sedang mengakibatkan waktu tempuh menggunakan kendaraan bermotor 
mencapai kurang lebih 2-3 jam. Sedangkan jarak pusat desa dengan ibu kota kecamatan yang dapat 
ditempuh melalui perjalanan darat kurang lebih 2 km. Kondisi ruas jalan poros desa yang dilalui juga 
berupa jalan aspal dengan kondisi rusak sedang. 

Desa Tonasa merupakan wilayah paling potensial untuk usaha pertanian sayuran hortikultura 
yaitu jenis sayuran dataran tinggi seperti kentang, tomat, kubis, wortel, dan berbagai jenis sayuran 
lainnya serta peternakan sapi dan budidaya ikan air tawar. Hal tersebut didukung oleh kondisi geografis 
serta sistem pengairan yang baik. Dukungan pemerintah daerah untuk pengembangan potensi sumber 
daya alam tersebut di atas  diwujudkan dengan menetapkan wilayah Desa Tonasa sebagai bagian 
Kawasan pengembangan sayuran dataran tinggi. Berdasarkan kondisi desa ini maka akan dijabarkan 
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permasalahan, potensi, hingga daftar Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) yang 
diprogramkan untuk 6 (enam) tahun. 

Berdasarkan data profil desa, jumlah penduduk Desa Tonasa adalah 5.439 jiwa dengan komposisi 
tersaji dalam tabel berikut : 

 
Tabel 1. Demografi Desa Tonasa 

No Dusun 
Jumlah penduduk 

Jumlah Kk Laki-Laki Perempuan Jumlah Jiwa 
1 PARANG BOBBO 248 512 465 977 
2 MANGOTTONG 284 525 541 1066 
3 BALANG BUKI 149 322 269 591 
4 BUKI 261 491 493 984 
5 TONASA 157 294 288 582 
6 MAROANGING 142 267 269 536 
7 LANGKOWA 159 337 366 703 

JUMLAH 1.400 2.748 2.691 5.439 

  Sumber : Data Mutasi Penduduk Desa Tonasa 2024 

Metode 

Penyuluhan sadar wisata dan sapta pesona merupakan upaya strategis dalam membangun 
kesadaran, sikap, dan perilaku masyarakat agar mampu berperan aktif dalam menciptakan lingkungan 
pariwisata yang aman, nyaman, dan berkelanjutan. Dalam konteks pengembangan destinasi, 
keberhasilan sektor pariwisata tidak hanya ditentukan oleh potensi alam atau budaya, tetapi juga oleh 
kualitas pelayanan dan kesiapan masyarakat sebagai tuan rumah (host community) dalam menyambut 
wisatawan. Melalui penyuluhan ini, masyarakat dibekali pemahaman mengenai nilai-nilai dasar sadar 
wisata untuk meningkatkan partisipasi, rasa memiliki, serta kemampuan dalam mengelola potensi lokal. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang 
sistematis. Untuk memastikan keberhasilan program, metode pelaksanaan dibagi menjadi empat 
tahapan utama sebagai berikut: 
Tahap persiapan dan analisis kebutuhan. Kegiatan diawali dengan melakukan pendampingan lanjutan 
dari program sebelumnya di Desa Pao. Tim kemudian melakukan analisis kebutuhan di Desa Tonasa 
melalui wawancara mendalam dengan pegawai kantor desa dan para pemangku kepentingan 
(stakeholders) pariwisata setempat. Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi isu utama dan potensi 
yang belum tergarap secara optimal. 

Tahap pelaksanaan penyuluhan. Kegiatan inti dilakukan dalam bentuk penyuluhan intensif yang 
melibatkan 20 orang peserta perwakilan masyarakat Desa Tonasa. Materi yang disampaikan berfokus 
pada: (1) pentingnya penerapan sadar wisata dalam membangun kesadaran kolektif masyarakat, (2) 
implementasi tujuh unsur Sapta Pesona (aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah, dan kenangan) 
sebagai standar pelayanan bagi wisatawan, (3) edukasi mengenai peran strategis perempuan dalam 
pengembangan ekowisata (ecotourism) berbasis lingkungan. 

Tahap diskusi kelompok (FGD) dan Tanya Jawab. Untuk mendorong partisipasi aktif, metode 
pelaksanaan menggunakan kombinasi diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion) dan sesi 
tanya jawab interaktif. Dalam sesi ini, dilakukan pendataan jenis kebutuhan pelatihan teknis serta 
diskusi bersama masyarakat mengenai kendala struktural dalam pembentukan Kelompok Sadar Wisata 
(Pokdarwis). 

Tahap evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan untuk mengukur tingkat 
keberhasilan dan kepuasan peserta. Instrumen yang digunakan adalah lembar penilaian dengan skala 
likert (1-5) yang mencakup aspek kualitas materi, kemampuan pemateri dalam menjelaskan, serta 
kelancaran pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk 
merancang program pendampingan lanjutan yang bersifat lebih praktis di masa mendatang. 



Jurnal Abdimas Pariwisata, Vol. 7 No. 1 Tahun 2026 eISSN 2685 7731 
 

https://jurnal.ampta.ac.id/index.php/JAP 40 

Target dan Realisasi Kegiatan 

Target, indikator keberhasilan, dan realisasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa 
Tonasa difokuskan pada upaya peningkatan kesadaran wisata serta penguatan peran masyarakat dalam 
pengembangan pariwisata desa. Target kegiatan pengabdian ini meliputi pendataan jenis kebutuhan 
kegiatan dan pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan kesadaran wisata masyarakat Desa Tonasa, 
Kecamatan Tombolopao, Kabupaten Gowa. Selain itu, kegiatan juga diarahkan pada pelaksanaan 
Focus Group Discussion (FGD) bersama masyarakat dan para pemangku kepentingan desa untuk 
mengidentifikasi kebutuhan lain yang mendukung pengembangan pariwisata, serta pelaksanaan 
sosialisasi sadar wisata melalui kelompok-kelompok masyarakat yang ada di desa. 

Realisasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait sadar wisata melalui Kelompok Sadar 
Wisata (Pokdarwis) diwujudkan dalam berbagai bentuk kegiatan nyata yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran, keterlibatan, dan kapasitas masyarakat dalam mendukung pengembangan 
pariwisata berkelanjutan. Bentuk realisasi tersebut meliputi kegiatan pendidikan dan sosialisasi sadar 
wisata, pengembangan dan pengelolaan daya tarik wisata desa, pemberdayaan ekonomi lokal berbasis 
potensi pariwisata, serta pelatihan peningkatan kapasitas bagi anggota Pokdarwis. Selain itu, kegiatan 
juga direalisasikan melalui penyelenggaraan festival dan event wisata, pelaksanaan kampanye digital 
serta promosi wisata desa, dan penguatan pengawasan terhadap aspek lingkungan serta tata kelola 
pariwisata. Secara umum, realisasi kegiatan pengabdian ini berhasil membuka ruang partisipasi 
masyarakat secara lebih luas, memperkuat kapasitas masyarakat sebagai penggerak ekonomi lokal, 
serta mendorong terwujudnya Desa Tonasa sebagai desa wisata yang berdaya saing, berkelanjutan, 
dan inklusif. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan pegawai kantor desa dan 
masyarakat stakeholder pariwisata di desa. Dari hasil wawancara tersebut ditemukan beberapa isu dan 
kebutuhan utama terkait pengembangan Desa Tonasa sebagai daerah tujuan wisata (DTW). Temuan 
utama menunjukkan bahwa Desa Tonasa memiliki potensi wisata yang sangat baik, namun 
pemanfaatannya masih sangat terbatas karena belum adanya kelembagaan yang mengelola, kurangnya 
peran perempuan, serta adanya hambatan sosial terkait pemanfaatan lahan masyarakat. 

Hasil observasi dan diskusi lapangan menunjukkan bahwa desa Tonasa memiliki potensi yang 
sangat besar untuk dikembangkan sebagai Destinasi Tujuan Wisata (DTW). Potensi tersebut terlihat dari 
kekayaan alam, budaya lokal, serta karakter masyarakat yang terbuka terhadap pengembangan 
pariwisata. Namun demikian, pengelolaan pariwisata di desa ini masih menghadapi beberapa kendala 
struktural dan kelembagaan. 

Temuan utama menunjukkan bahwa kelompok sadar wisata (Pokdarwis) belum terbentuk, sehingga 
berbagai potensi yang ada belum terkoordinasi dalam suatu wadah yang mampu menggerakkan 
masyarakat secara sistematis. Ketiadaan Pokdarwis membuat pengembangan pariwisata belum memiliki 
arah strategis, pembagian tugas, maupun rencana kerja yang terstruktur. Hal ini berdampak pada belum 
optimalnya promosi, pengelolaan atraksi, dan pemeliharaan lingkungan wisata secara bersama-sama. 

Selain itu, hasil penyuluhan mengungkap bahwa peran perempuan dalam pengembangan pariwisata 
masih bersifat pasif dan terbatas pada kegiatan informal. Keterlibatan perempuan umumnya masih 
sebatas membantu kegiatan rumah tangga, mendampingi aktivitas komunitas, atau berpartisipasi dalam 
acara desa tanpa memegang peran strategis dalam pengelolaan potensi wisata. Perempuan belum 
sepenuhnya memiliki ruang atau kepercayaan diri untuk mengambil peran yang lebih signifikan, seperti 
pengelolaan usaha wisata, penyediaan layanan wisata ramah lingkungan, atau kepemimpinan dalam 
kegiatan ekonomi kreatif. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk melakukan pembentukan Pokdarwis 
dan program pemberdayaan perempuan secara terarah. Dengan adanya kelembagaan yang kuat dan 
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peningkatan kapasitas perempuan, desa Tonasa berpeluang besar untuk menjadi destinasi wisata yang 
berdaya saing, inklusif, dan berkelanjutan. 

Hasil pelaksanaan penyuluhan Sadar Wisata dan peranan perempuan dalam ecotourism 
menunjukkan adanya dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan kesiapan 
masyarakat Desa Tonasa dalam mendukung pengembangan destinasi wisata. Penyuluhan Sadar Wisata 
berhasil memperkuat pemahaman masyarakat mengenai pentingnya menciptakan lingkungan wisata 
yang aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah, dan berkesan sebagaimana tercantum dalam prinsip Sapta 
Pesona. Peserta mulai menunjukkan kesadaran lebih tinggi terhadap perannya sebagai tuan rumah (host 
community), termasuk dalam menjaga kebersihan lingkungan, meningkatkan keramahan, serta 
mempersiapkan desa agar lebih layak dikunjungi. 

Selain itu, penyuluhan mengenai peranan perempuan dalam ecotourism memberikan dampak 
positif dalam membuka wawasan dan meningkatkan kepercayaan diri perempuan untuk berkontribusi 
dalam pengembangan desa wisata. Para peserta perempuan mulai memahami bahwa mereka memiliki 
potensi strategis dalam mengelola usaha wisata berbasis lingkungan, seperti penyediaan kuliner lokal, 
kerajinan, layanan interpretasi wisata, serta pengelolaan homestay ramah lingkungan. Meskipun peran 
perempuan sebelumnya masih cenderung pasif dan belum terlibat secara signifikan, penyuluhan ini 
mendorong munculnya minat baru, inisiatif kecil, dan komitmen untuk mengambil peran yang lebih 
aktif dalam kegiatan pariwisata ke depan. 

Secara keseluruhan, penyuluhan ini memberikan landasan pemahaman yang kuat bagi masyarakat 
untuk memulai pengembangan desa wisata secara terstruktur. Peningkatan kesadaran wisata dan 
pemberdayaan perempuan diproyeksikan akan berpengaruh positif terhadap kesiapan desa dalam 
membentuk kelembagaan pariwisata seperti Pokdarwis, memperkuat partisipasi masyarakat, serta 
menciptakan model pengelolaan destinasi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Di akhir penyuluhan kami memberikan lembar penilaian sebagai bahan evaluasi bagi penyuluhan 
saat ini dan diperbaiki ataupun ditambahkan pada pertemuan mendatang. Adapun hasil evaluasi terdiri 
atas: Kepuasan terhadap materi; Kepuasan terhadap kemampuan pemateri menjelaskan; Kepuasan 
terhadap kemampuan pemateri menjawab pertanyaan; Kepuasan terhadap pelaksanaan kegiatan secara 
keseluruhan; Masukan untuk kegiatan penyuluhan berikutnya. Adapun hasil dari evaluasi dalam bentuk 
diagram sebagai berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Evaluasi Penyuluhan 
 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 20 peserta, grafik menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 
terhadap seluruh aspek penyuluhan berada pada kategori baik, dengan rata-rata skor berada di angka 4 
dari skala 5. Peserta menilai bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami, pemateri mampu 
menjelaskan dengan jelas, serta dapat menjawab pertanyaan dengan baik. Selain itu, pelaksanaan 
kegiatan secara keseluruhan dinilai berjalan lancar dan sesuai harapan. 
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta merasa puas terhadap seluruh rangkaian kegiatan 
penyuluhan, baik dari sisi penyampaian materi, kemampuan pemateri dalam menjelaskan maupun 
menjawab pertanyaan, serta kelancaran pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan. 

Meskipun tingkat kepuasan secara umum tinggi, peserta juga memberikan beberapa masukan yang 
konstruktif untuk peningkatan kegiatan penyuluhan berikutnya. Masukan tersebut mencakup kebutuhan 
akan pelatihan teknis seperti pengelolaan homestay, pelayanan prima, pengolahan makanan untuk 
wisatawan, serta peningkatan keterampilan perempuan dalam mendukung pengembangan desa wisata. 
Hal ini menunjukkan adanya antusiasme peserta untuk terus belajar dan meningkatkan kapasitas mereka 
dalam pengembangan pariwisata berbasis komunitas. 

Selain itu, terdapat dorongan kuat agar perempuan memperoleh lebih banyak ruang dan kesempatan 
untuk mengembangkan keterampilan sehingga mampu berkontribusi secara nyata dalam pengembangan 
ecotourism desa. Umpan balik ini menjadi dasar penting untuk merancang program lanjutan yang lebih 
komprehensif dan berkelanjutan. 

Umpan balik yang diberikan peserta juga sangat konstruktif, terutama terkait kebutuhan pelatihan 
lanjutan yang lebih bersifat praktis dan aplikatif. Peserta berharap kegiatan berikutnya dapat mencakup 
pelatihan pengelolaan homestay, pelayanan prima, serta pengolahan makanan yang layak disajikan 
kepada wisatawan. 

 
Gambar 3. Dokumentasi Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat Desa Pao dan Desa Tonasa Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa 
 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat Desa Pao dan Desa Tonasa Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa 
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Simpulan 
Upaya pengembangan Desa Tonasa menjadi destinasi pariwisata yang optimal saat ini masih 

menghadapi sejumlah kendala fundamental. Hambatan utama teridentifikasi pada tiga aspek krusial, 
yaitu aspek kelembagaan, ditandai dengan belum terbentuknya kelompok sadar wisata (Pokdarwis) 
sebagai motor penggerak dan koordinator manajemen pariwisata; aspek sumber daya manusia (SDM), 
yang dicerminkan oleh rendahnya literasi pariwisata di kalangan masyarakat perihal standar pelayanan 
dan hospitality; serta aspek teknis/infrastruktur, yakni adanya kendala pemanfaatan lahan yang vital 
untuk pengembangan aksesibilitas dan infrastruktur penunjang menuju daya tarik wisata (DTW) utama. 
Meskipun demikian, melalui intervensi berupa pendampingan dan penyuluhan intensif yang telah 
dilakukan, masyarakat Desa Tonasa menunjukkan perubahan positif signifikan, khususnya dalam 
memahami urgensi pembentukan kelembagaan Pokdarwis, serta menginternalisasi konsep dan 
implementasi Sadar Wisata dan Sapta Pesona sebagai etika dasar dalam menjamu wisatawan. Oleh 
karena itu, kegiatan PkM ini tidak hanya berfungsi sebagai edukasi, namun juga menjadi landasan 
strategis yang esensial bagi pemerintah desa dan masyarakat untuk menyusun dan melaksanakan 
langkah-langkah pengembangan wisata selanjutnya secara lebih terarah, terukur, dan partisipatif. 
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